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Karyawan PT Dwi Prima Rezeky mengalami konflik antar rekan kerja,
beban kerja yang berat, dan beban pikiran karyawan adalah efek dari stres
kerja. Akibatnya, kelompok dan pemimpin berada dibawah tekanan dan
kurang motivasi, dan karyawan tidak dapat melakukan pekerjaan mereka
secara efektif karena tidak ada kompensasi atas usaha mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat stres kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan
karyawan PT Dwi Prima Rezeky yang berjumlah 50 orang dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi yaitu
50 orang. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji
Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, Uji t dan Uji F, dan Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
program Software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Tingkat Stres Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Dwi Prima Rezeky.
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ABSTRACT

Keywords:
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Employees of PT Dwi Prima Rezeky experience work stress, which has an
impact on the burden of thought for employees plus conflicts between
coworkers, and excessive work tasks. This causes pressure and time
pressure and lack of motivation between groups and leaders, the absence
of rewards for employee work so that employees cannot do their jobs
properly. This study aims to analyze the level of work stress and work
motivation on employee performance. The data collection technique in
this study was a questionnaire. The population in this study were all
employees of PT Dwi Prima Rezeky totaling 50 people and the sample
used in this study was the entire population of 50 people. The data
analysis technique in this study used the Classical Assumption Test,
Multiple Linear Regression, t test and F test, and the Coefficient of
Determination. The results showed that the level of work stress partially
had a negative and significant effect on employee performance at PT Dwi
Prima Rezeky. partially work motivation has a positive and significant
effect, then the level of work stress and work motivation has a positive and
significant effect simultaneously on employee performance at PT Dwi
Prima Rezeky.
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PENDAHULUAN

Kinerja mengacu pada seberapa baik seseorang mengatur dan mengendalikan pekerjaan
mereka. Kinerja dengan demikian menggambarkan kemauan seseorang atau sekolompok orang
untuk melaksanakan suatu tugas atau melakukan tindakan-tindakan yang berada dalam
lingkupnya guna mencapai hasil yang diinginkan. Aspek penting dari manajemen sumber daya
manusia adalah kinerja karyawan. Setidaknya perusahaan memperhatikan setiap tantangan
pekerjaan untuk menjaga tingkat konsistensi kinerja karyawan. Kinerja merujuk pada
bagaimana pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar kinerja perusahaan serta bagaimana
hasil pekerjaan tersebut dijelaskan.

Setiap orang atau manusia dapat mengalami stres karena stres merupakan komponen
emosi manusia yang normal dan tidak dapat dihindari. Stres merupakan keadaan ketegangan
yang mempengaruhi seseorang terlalu banyak hingga mengganggu kemampuannya untuk
menangani keadaan di tempat kerja. Stres kerja dapat mengakibatkan perasaan bosan dalam
bekerja, penurunan absensi, hilangnya motivasi interval, dan apatis, yang semuanya berdampak
pada kinerja karyawan yang buruk.

Salah satu hal yang menginspirasi seseorang untuk bertindak yaitu motivasi. Karena
tingkat tanggung jawab yang dicapai setiap karyawan dapat digunakan untuk mengukur
seberapa penting motivasi bagi karyawan. Setiap karyawan harus memiliki motivasi yang
tinggi untuk membantu pertumbuhan bisnis. (Shabrina et al., 2020)

Selain memotivasi karyawan, pimpinan harus bisa meningkatkan kinerja para
karyawan, karena jika diterapkan dengan benar, akan mendorong karyawan untuk mematuhi
standar yang telah ditetapkan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Menerapkan dan memperhatikan elemen kinerja karyawan sedemikian rupa sehingga
karyawan dapat termotivasi uhntuk meningkat kinerjanya secara efektif diperlukan untuk
memenuhi tujuan manajemn perusahaan. Ketegangan psikologis karyawan, ketidak sepakatan
dengan reka kerja, dan beban kerja yang berlebihan semuanya dapat dipengaruhi oleh stres
kerja. Sebagai akibatnya, karyawan tidak diberi kompensasi atau tidak menerima imbalan atas
kerja mereka, yang membuat mereka tidak antusias untuk melakukan pekerjaan mereka dengan
baik serta menempatan mereka dibawah tekanan waktu.

Berdasarkan hasil penelitian Bunga Hidayah Payo menunjukkan hasil pengujian secara
simultan bahwa Tingkat Stres Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan, hal ini diketahui dimana besaran nilai F hitung (36,823)
lebih besar dari F tabel (3,132) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
(Payo, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat stres kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Dwi Prima Rezeky.
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KAJIAN LITERATUR
Stres Kerja

(Poltak Lijan, 2017:472) berpendapat bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan yang
dialami oleh karyawan di tempat kerja. Stres kerja ini tercermin dalam citra diri, antara lain
emosi yang tidak stabil, perasaan tidak senang, kesepian, dan sebagainya. Ada kondisi yang
menyebabkan stres yaitu disebut stressor. Ada dua jenis stressor salah satunya terkait dengan
pekerjaan. Contohnya termasuk beban kerja yang berlebihan, tekanan atau tekanan waktu,
kurangnya otoritas, kesulitan interpersonal, dan jenis perubahan lainnya, sumber stres lainnya
termasuk masalah keuangan, anak, pernikaham, dan aspek lain dari kehidupan seseorang.

Motivasi Kerja

Menurut Mesiono (2012:130) Motivasi merupakan bahwa motivasi setiap orang itu
berbeda-beda, agar dorongan dalam diri seseorang tumbuh sehingga menjadi perilaku yang
positif, maka harus mengerti dua hal. Pertama, langkah apa yang akan diambil. Dalam konteks
ini, anda harus mengetahui tentang fungsi serta cara mengimplementasikan fungsi tersebut.
Kedua, mengadia melakukannya. Ia harus dapat memhami makna tujuan yang ingin dicapai,
makna tujuan yang berkaitan dengan kepentingannya sendirj maupun kpentingan lembaga-
lembaga dilingkungannya.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjannya menurut kriteria
tertentu yang diterapkan pada pekerjaannya (Stephen P Robbins, 2016:260). Hasil kerja yang
dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya atau bagaimana seseorang diharapkan dapat bertindak atau
berperilaku sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya secara kuantitas, kualitas dan
waktu yang digunakan untuk menyelesaikan tugas (Sutrisno 2016).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Tingkat Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Stres kerja adalah kondisi dimana karyawan mengalami gangguan mental yang di
akibatkan adanya tekanan. Tekanan ini berasal adanya ketidak mampuan individu dalam
memenuhi kebutuhan serta keinginannya secara individu maupun ditempat kerja.
Sederhananya hal ini menunjukan bahwa stres kerja dapat menghambat kinerja pekerjaan,
tergantung pada seberapa tinggi tingkat stres, tantangan-tantangan kerja juga tidak ada serta
menjadikan kinerja cenderung rendah. Ketika stres menjadi terlalu banyak maka kinerja akan
mulai menurun karena stres menggangu pelaksanaan pekerjaan. Semakin tinggi stress kerja
karyawan maka akan menyebabkan menurun nya kinerja karyawan. Sebaliknya semakin
rendah stres kerja maka kinerja karyawan akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Setyowati, 2017) dan (Iswari & Pradhanawati, 2018) dengan
semua hasil penelitian masing-masing menunjukan bahwa adanya pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Saat ini, dianggap bahwa karyawan perusahaan sangat penting untuk keberhasilannya
karena setiap tindakan yang diambil oleh manusia dimotivasi oleh alasan tertentu. Motivasi
yang mendorong kerja dan prestasi menjadi landasan bagi upaya membuat daya tarik kerja
sehingga orang mau melaksanakan tugasnya. Motivasi yang tinggi akan menghasilkan output
daya yang tinggi. Sebaliknya, motivasi yang rendah akan menghasilkan produksi energi yang
rendah pula. Semakin tinggi motivasi yang diberikan kepada karyawan maka akan meningkat
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Bukhari &
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Pasaribu, 2019), dan (Latifah et al., 2020) dengan semua hasil penelitian terdahulu menunjukan
bahwa adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Tingkat Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Upaya peningkatan kinerja adalah
komunikasi antar rekan kerja di perusahaan yang kurang baik. Oleh karena itu, perusahaan
harus mampu memberdayakan karyawannya. Tentunya dengan kerja sama akan membantu
kinerja tenaga kerja. Stres karyawan di tempat kerja tentu akan berdampak buruk bagi
organisasi karena akan menyebabkan kinerja menurun, yang akan menyebabkan kerugian bagi
bisnis. Motivasi kerja merupakan unsur lain yang mempengaruhi kinerja selain stres. Perilaku
manusia didorong oleh serangkaian motivasi dalam setiap kasus. Orang-orang termotivasi oleh
ini untuk mencapai tujuan mereka. Jumlah energi yang dihasilkan ketika motivasi tinggi tinggi.
Di sisi lain, jika motivasi berkurang, begitu pula produktivitas. (Prastiyo, 2019)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh
yang signifikan antara tingkat stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada
masing-masing penelitian sebelumnya.

I

Tingkat Stres Kerja (X1)

1.Tekanan dan rekan kerja

2 Tuntman pekerjaan

v

3 Ketidak cocokan dengan

pekerjaan Kinerja Karyawan (Y)

. . 1. Kualitas
4. Beban kerja yang sulit dan !

berlebihan 2. Kuantitas
5. Kesalahan pekerjaan 3. Efektivitas
Hasibuan (2016) 4. Ketepatan Watu

; } 5. Kerjasama
Motivasi Kerja (X2) <1

Robbins (2016) dalam Bintoro

1. Pengahargaan diri dan Dayanto(2017:107)

2. Kekuasaan

3. Kebutuhan keamanan kerja +

Gardjito et al.(2014)

Gambar 1. Kerangka Berfikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT Dwi Prima Rezeky yang beralamatkan di J1. Raya
Sukahati No.12, Keradenan, Kec. Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa barat. Teknik
Pengumpulan jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, sampel dan populasi yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Dwi Prima Rezeky
sebanyak 50 responden. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan anilisis linear
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear Berganda
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Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.084 10.454 3.739 .001
tingkat stres kerja -.179 .087 -.261 -2.047 .046
motivasi kerja 783 250 400 3.136 .003

a. Dependent Variable: kinerja_karyawan
Sumber: Data Diolah Penulis (2023)

Dengan model regresi:
Y =39.084 -0,179X1 + 0,783X2

Artinya: 1) o konstanta diartikan jika variable bebas nilainya 0,001 maka variabel kinerja
39.084. 2) Koefisien regresi untuk X1 atau Tingkat Stres Kerja memiliki nilai -0,179 artinya
variabel tingkat stres kerja memiliki arah yang berlawanan, dalam tingkat stres kerja yang
meingkat justru menurunkan kinerja karyawan. 3) Koefisien X2 atau Motivasi Kerja memiliki
nilai 0,783 artinya motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, semakin
tinggi motivasi kerja, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 2. Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.084 10.454 3.739 .001
tingkat_stres_kerja -179 .087 -.261 -2.047 .046
motivasi_kerja .783 .250 400 3.136 .003

a. Dependent Variable: kinerja_karyawan
Sumber: Data Diolah Penulis (2023)

Rumus untuk mencari nilai T tabel =T (a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 50-2-1) = (0,025 ; 47) =
2,011. Berdasarkan Uji T diatas, maka: variabel X1 memiliki nilai thitung sebesar -2,047 < dari
ttabel 2,011, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,046 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
variabel stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel X2
memiliki nilai thitung sebesar 3,316 > dari ttabel 2,011, dengan tingkat signifikansi sebesar
0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Uji F
Tabel 3. Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1  Regressio 202 2 101 7.909 001b
n
Residual 599 47 013
Total 801 49

Sumber: Data Diolah Penulis (2023)
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Berdasarkan Tabel 3, nilai Fhitung 7,909 > nilai Ftabel 3,195. Karena nilai Fhitung >
Ftabel dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka HO : B1 # O hal ini berarti variabel
independen tingkat stres kerja dan motivasi kerja secara simultan lebih dominan berpengaruh
positif terhadap variabel dependen kinerja karyawan pada taraf signifikansi a = 0,05.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5022 252 .220 .11290
Sumber: Data Diolah Penulis (2023)

Nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,220 yang artinya variabel kinerja karyawan
merupakan sebagai variabel terikat hanya dapat dijelaskan oleh variabel tingkat stres kerja serta
motivasi kerja sebagai variabel bebas sebesar 22,0%, sednagkan sisanya 78,0% dapat
dijelaskan variabel-variabel lain.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Tingkat Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian pada uji T yang terlihat pada tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa variabel tingkat stres kerja berpengaruh signifikansi terhadap kinerja karyawan, artinya
semakin tinggi tingkat stres kerja maka kinerja karyawan akan semakin menurun secara
signifikan, demikian sebaliknya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nurjannah, 2021) temuan penelitian menunjukkan hubungan negative yang substansial antara
faktor stres kerja dan kinerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan penelitian pada uji T yang terlihat pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
variable motivasi kerja berpengaruh signifikansi terhadap kinerja karyawan, dengan kata lain,
kinerja seorang karyawan akan sangat meningkat jika tingkat motivasi kerjanya semakin tinggi,
begitu pula sebaliknya. Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hendriko,
2019) temuan penelitian menunjukkan bahwa fakto-faktor yang berhubungan dengan motivasi
kerja memiliki dampak yang menguntungkan dan signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Tingkat Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian pada uji F yang terlihat pada tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa semua variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
karena nilai sig < 0,05 dan Fhitung > Ftabel. Penelitian ini searah yang dilakukan oleh (Payo,
2019) temuan penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel stress kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uraian penelitian, maka dapat disimpulan sebagai berikut:
Diketahui secara parsial (Uji t) bahwa kinerja karyawan PT Dwi Prima Rezeky berpengaruh
signifikan oleh besarnya stres kerja. Proses dan kondisi karyawan dapat terpengaruh, jika
tingkat stres kerja yang mereka alami tidak seimbang pada tingkat fisik dan psikologi.
Diketahui secara parsial (Uji t) bahwa kinerja karyawan PT Dwi Prima Rezeky berpengaruh
signifikan oleh besarnya motivasi kerja. Ketika motivasi karyawan terpebuhi, upaya mereka
akan menghasilkan kinerja yang baik serta berkualitas tinggi. Artinya bahwa jika motivasi
karyawan untuk bekerja. Produktivitas karyawan pun juga akan meningkat. Diketahui secara
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simultan (Uji F) diketahui bahwa Tingkat Stres Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Dwi Prima Rezeky. Hal ini menyatakan kinerja
karyawan dalam mencapai keberhasilan perusahaan dapat dipengaruhi oleh kedua faktor
tersebut.
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